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POTENSI Imperata cylindrica (L.) P. Beauv SEBAGALI ALGASIDA ALAMI
DALAM MENURUNKAN JUMLAIL SEL ALGA PADA SKALA
LABORATORIUM

Yulita Marisa, Marieska Verawaty
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas
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ABSTRAK : Kegiatan industri budidaya perikanan menghasilkan limbah yang
berdampak pada kualitas air dan produksi ikan. Buangan limbah kegiatan industr
budidaya ikan akan meningkatkan zat hara perairan diantaranya nitrat (N) dan fosfat
(P). Material limbah organik yang tinggi dari budidaya ikan tersebut menyebabkan
menurunnya kualitas air kolam dan menyebabkan ledakan jumlah sel alga sehingga
diperlukan teknologi untuk mengurangi ledakan jumlah sel alga tersebut dengan
alelopati. Alelopati dapat menghambat pembelahan sel alga sehingga dapat mengurangi
biomassa fitoplankton. Imperata cylindrica merupakan salah satu tumbuhan yang
memiliki senyawa alclopati. Penelitian ini menggunakan metode cksperimental yaitu
dengan mcngamati jumlah scl alga scbelum dan sctelah ditambahkan alclopati /mperata
cylindrica dengan Konsentrasi yang berbeda. Hasil Penelittan menunjukkan ekstrak
alelopati /mperata cylindrica berpengaruh nyata terhadap jumlah sel alga sebagai
indikator kualitas air, ditkuti penurunan kadar klorofil-a. penurunan jumlah sel alga dari
masing-masing perlakuan memiliki rata-rata efisiensi berkisar 24,85%-49,10% dengan
nilai kadar klorofil-a setelah diberikan perlakuan berturut-turut 8.525 pg/ L untuk
perlakuan 5 ml ekstrak alelopati, 8. 089 nug/ L perlakuan 25 ml ekstrak alelopati, 6.334
ng/ L untuk perlakuan 50 ml sebesar 5.935 pg/ L pada konsentrasi 75 ml ekstrak.
Peningkatan nilai DO diindikasikan dengan meningkatnya kualitas air setelah diberikan
perlakuan dengan ekstrak alelopati dari /mperata cviindrica.

Kata kunci : alga, alelopati, Harmful Algal Bloom, Imperata cylindrica.
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THE POTENTIAL OF Imperata cylindrica (L.) P. Beauv AS A NATURAL
ALGASIDA IN REDUCING THE NUMBER OF ALGAL CELLSON A
LABORATORY SCALE

Yulita Marisa, Marieska Verawaty
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Iimu Pengetahuan Alam, Universitas
Sriwijaya
"+ Jalan Palembang-Prabumulih, Km 32 Inderalaya Ogan Ilir 30662;
Telp. 0711-580067/Faks.0711-580067

e-mail: * vulitamarisa7(@gmail.com 21kamaneska(al)ﬁgmall.mm

ABSTRACT : The aquaculture industry activities produce waste which has an impact
on water quality and fish production. The waste disposal of fish farming industrial
activities will increase aquatic nutrients including nitrate (N) and phosphate (P). The
high organic waste material from fish farming causes a decrease in the quality of pond
water and causes an explosion in the number of algal cells so that technology is needed
to reduce the explosion in the number of algal cells with allelopathy. Allelopathy can
inhibit algal cell division so that it can reduce phytoplankton biomass. /mperata
cylindrica 1s a plant that has allelopathic compounds. This study used an experimental

method, namely by observing the number of algae cells before and after adding

Imperata cylindrica allelopathy with difterent concentrations. The results showed that
the allelopathic extract ot /mperata cylindrica had a significant ettect on the number ot
algae cells as an indicator of water quality, followed by a decrease in chlorophyll-a
levels. The decrease in the number of algal cells from each treatment had an average
efficiency ranging from 24.85% -49.10% with a value of chlorophyll-a levels after
being given successive treatments of 8.525 pg / L for 5 ml allelopathic extract
lreatment, 8. U89 pg / L for ireaimeni 25 mi of alieiopaiine exiraci, 0.334 pg / L for 50
ml treatment of 5,935 pg / L at a concentration of 75 ml of extract. The increase in DO

value was indicated by the increase in water quality after being treated with allelopathic
extracts from Imperata cylindrica.

Keywords : algae, allelopathy, Harmful Algal Bloom, Imperata cylindrica.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kegiatan budidaya perikanan memiliki limbah yang berdampak pada kualitas
air dan produksi ikan. Limbah hasil kegiatan pengolahan ikan akan meningkatkan
zat hara di1 perairan diantaranya nitrat (N) dan fosfat (P). Menurut Effendi (2003),
nitrat merupakan senyawa nitrogen yang paling dominan di perairan alami dan
sangat penting bagi pertumbuhan tanaman air dan alga.

Kandungan zat hara selain nitrat yaitu fosfat, jijka melimpah di suatu perairan
dengan konsentrasi yang tinggi dapat menimbulkan dampak negatif bagi produksi
ikan dan meningkatnya populasi fitoplankton yang bersifat toksik. Menurut
Risamasu dan Prayitno (2011), terjadinya ledakan fitoplankton dengan Harmful
Alga Bloom (HAB) atau jenis alga toksik dapat berakibat pada penurunan
kandungan oksigen di perairan sehingga menyebabkan kematian massal pada
biota air.

Zat hara nitrat dan fosfat yang masuk melaluir proses pemberian pakan ikan
pada kegiatan budidaya perikanan secara terus menerus akan menyebabkan
peningkatan pertumbuhan fitoplankton yang bersifat toksik dan menyebabkan
terganggunya pertumbuhan biota-biota yang ada di perairan. Menurut Simbolon
(2016), peningkatan kadar bahan organik yang ada diperairan ditandai dengan
terjadinya peningkatan pertumbuhan tumbuhan air dan ledakan fitoplankton
(blooming algae).

Kandungan zat hara yang terlalu tinggi akan menyebabkan perairan
mengalami eutrofikasi. Eutrofikasi yaitu pencemaran air yang disebabkan oleh
masuknya nutrien yang berlebithan ke dalam ekosistem air sehingga tidak
terkontrolnya pertumbuhan fitoplankton. Hal 1n1 akan mengakibatkan penurunan
kadar oksigen terlarut dalam air (Alfionita ef al., 2019).

Penurunan kualitas air akibat eutrofikasi dapat menurunkan fungsi perairan
dan mengganggu ekosistem yang ada didalamnya termasuk mempengaruhi
kelimpahan fitoplankton yang bersifat toksik. Menurut Abuka (2012), eutrofikasi

disebut sebagai pengkayaan perairan danau ataupun waduk oleh nutrien terutama

1 Universitas Sriwijaya

Dipindai dengan CamScanner



senyawa N dan P yang diakibatkan oleh masuknya pencemar organik ke perairan.
Sehubungan dengan hal tersebut Samudra ef al, (2013) juga mengatakan
eutrofikasi ditandai dengan tingginya konsentrasi total-P, total-N dan klorofil-a,
sehingga memacu pertumbuhan yang tidak terkontrol dari tumbuhan air dan
fitoplankton. Harmful Algal Bloom (HAB) merupakan fenomena alami yang
menyebabkan peningkatan spesies alga yang berbahaya yang menyebabkan

terjadinya kematian ikan secara massal (Teen ef al., 2012),

Eutrofikasi memiliki dampak negatif karena dapat menimbulkan ledakan
fitoplankton sehingga berkurangnya oksigen terlarut dan mengakibatkan kematian
ikan secara massal. Selain itu eutrofikasi dapat mengurangi keanekaragaman biota
yang ada diperairan karena di dominasi oleh jenis fitoplankton tertentu. Menurut
Widyastuti et al., (2015) berubahnya komposisi nutrien yaitu N dan P akan
berpengaruh terhadap kelimpahan fitoplankton jenis tertentu. Jenis fitoplankton
yang berpotensi mengalami blooming diantaranya kelompok Dinotlagellata, yaitu
Alexandrium spp., Gymnodinium spp. dan Dinophysis Spp. kelompok Diatom
adalah Pseudonitszchia spp. (Aunorohim, 2009).

Ledakan fitoplankton yang bersifat toksik selain dapat mengurangi oksigen
terlarut didalam perairan dan menyebabkan kematian massal pada biota air, juga
berbahaya apabila masuk kedalam tubuh biota air yang masih hidup dan
dikonsumsi oleh masyarakat. Sebagai contoh di perairan pantai barat Sabah,
Malaysia, terjad1 ledakan alga toksik atau alga yang bersifat racun dar1 spesies
Pyrodinium bahamense var. compressum yang mengakibatkan 2 orang meninggal
setelah memakan kerang dari pantai barat Sabah, yang telah terkontaminasi racun
PSP atau Paralytic Shellfish Poisoning yang masuk kedalam tubuh kerang
(Ting and Joseph, 1989 dalam Weliyadi, 2013).

Spesies alga yang mampu menghasilkan toksin umumnya adalah darn kelas
Dinoflagellata dengan jumlah sekitar 300 spesies. Beberapa spesies Dinoflagellata
mampu menimbulkan warna pada permukaan air laut, dan dapat menyebabkan
dampak negatif terhadap kesehatan manusia (UNESCO, 2006). Misalnya
Cochlodinium polykrikoides, dimana spesies in1 pernah menyebabkan kematian

massal ikan dan mengakibatkan kerugian dibidang perikanan (Weliyadi, 2013).
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Perairan yang mengalami ledakan fitoplankton yang bersifat toksik akan
berakibat pada penurunan keanekaragaman biota air karena didominasi oleh jenis
fitoplankton yang mengalami pertumbuhan secara cepat akibat eutrofikasi dan
berdampak buruk terhadap kesehatan masyarakat yang mengkonsumsi ikan yang
tercemar oleh alga toksik serta penurunan kualitas air. Selain itu juga akan
mengakibatkan penurunan produksi ikan karena mengalami kematian massal
akibat penurunan oksigen terlarut di perairan tersebut sehingga akan mengalami
kerugian dibidang perikanan.

Alelopati memiliki kemampuan dalam menghambat pertumbuhan
fitoplankton karena adanya senyawa alelokimia. Alang-alang salah satu tumbuhan
yang memiliki potensi alelopati karena dapat melepaskan metabolit sekunder yang
bersifat alelokemik. Menurut Hu and Hong (2008), tumbuhan sejenis gulma
seperti alang-alang memiliki potensi sebagai alternatif untuk mengendalikan
pertumbuhan fitoplankton karena alang-alang secara alami memiliki kemampuan
alelopati yang dapat menghambat pertumbuhan fitoplankton dengan
mengeluarkan metabolit sekunder seperti senyawa fenolik. Senyawa fenolik dan
terpenoid merupakan senyawa utama yang berperan dalam alelopati. Sehingga
memiliki potensi sebagai alternatif dalam kontrol ledakan fitoplankton.

Alang-alang merupakan jenis tumbuhan yang mengandung senyawa kimia
seperti gugusan asam organik, gula, asam amino, pektat, asam giberelat,
terpenoid, alkaloid, dan fenolat. Senyawa fenolat merupakan senyawa yang larut
dalam air. Senyawa fenolat yang terlarut dapat berpengaruh pada proses
pertumbuhan tanaman, bergantung kepada konsentrasinya. Yanti et al., (2016)
menyatakan bahwa jika konsentrasi fenolat dalam air tinggi, maka potensial
lingkungan akan naik sehingga menghambat difusi air dan oksigen ke dalam suatu
tanaman. Jika suplai air ke dalam tanaman terhambat, maka proses pembelahan
sel juga akan terhambat.

Pengaruh alelokimia tehadap pertumbuhan tumbuhan terjadi melalul
serangkaian proses, yaitu diawali dengan pecahnya membran plasma atau
hilangnya fungsi enzim. Sehingga berpengaruh terhadap penyerapan dan
konsentrasi ion dan air yang kemudian memengaruhi dan menghambat proses

fisiologis tumbuhan, seperti fotosintesis, sintesis protein, dan pembukaan stomata.
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Hal in1 sesuai dengan pendapat Riyjal (2009) bahwa bahan kimia yang bersifat
racun akan mengganggu proses pembelahan sel yang akhirnya menghambat
pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan. Oleh karena i1tu perlu dilakukannya
penelitian 1n1 untuk mengurangi ledakan sel alga akibat material limbah organik
dar1 kegiatan budidaya ikan yang menyebabkan penurunan kualitas air dengan

menggunakan alelopati dar1 alang-alang.

1.2 Rumusan Masalah

Meningkatnya konsentrasi zat hara akibat material limbah organik tinggi dari
kegiatan budidaya ikan menyebabkan menurunnya kualitas air dan menyebabkan
ledakan jumlah sel alga, sehingga diperlukan teknologi untuk mengurangi ledakan

sel alga tersebut.

1.3. Tujuan Peneltian
Penelitian 1nm1 bertujuan untuk mengetahui potensi algasida dari ekstrak
Imperata cylindrica untuk menurunkan sel alga dari kolam ikan pada skala

laboratorium.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian 1in1 bermanfaat untuk memberikan informasi mengenai potensi
algasida dan ekstrak Imperata cylindrica dalam menurunkan sel alga pada skala

laboratorium.
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